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Abstrak: Praktik pendidikan seharusnya mampu menenmbus dimensi kehidupan para siswa secrara 
integral, tidak hanya memfokuskan pada kecerdasan intelektual serta pengusaaan teori secara umum, 
karena pendidikan tidak hanya terbatas paada transfer ilmu, tetapi juga harus mmapu menghidupkan ruh 
spiritual ajaran islam sebagai pedoman dalam bertingkah laku. Figur pemimpin tentunya tak lepas dalam 
peran seorang guru, kaarna guru sendiri adalah sosok yang memilki kekuasaan daalam proses 
pembentukan dan pembangunan kultur ahklak yang mulia selain tugas utama untuk mencerdaskan para 
siswa. Guru tentunya senantiasa dituntut untuk memilki ketrampilan yang bisa dikembangkan da 
disesuaikankan dengan kemmapuan yang telah ditetapkan atau di isyaratkan pada undang-undang. 
Penelitian ini adalah salah satu usaha dalamengkaji permasalahan pentingnya pendidikan ahklak mulia bagi 
peserta didik, yang menjelaskan bagaimanan kompetensi guru PAI, implementasi kompetensi 
kempemimpinan guru PAI dan kendala dan usaha yang dilakukan dalam mengoptimalkan peran guru PAI 
terhadap pengaktualisaian ahklak mulia para siswa di sekolah. 
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Pendahuluan  

Institusi pendidikan merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang dilaksanakan 
dengan cara mengembangkan dan memberikan kajian ilmu pengetahuan. Dalam menemtukan 
suksesnya sebuah sistem pendidikan bagi kehidupan manusia tentunya melaluai konsep dasar dan 
pelaksanaanya. Akan tetapi memasuki tahap pelaksaannya lembaga pendidikan mulai dihadapkan 
dengan perubahan sosial. Hal ini disebabkan oleh urangnya perencanana terhadap struktur 
organisai secara baik, salah satu faktor paling penting adalah bagaimana kpemimpinannya (Anon 
2020). 

Pendidikan pada proses pelaksanaan tentu akan melahirkan konsep memberikan 
pengalam terhadap para siswa, kegiatan tersebut kemudian akan menempati tempat khusus pada 
proses belajar mengajar. Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional no 20 tahun 2003 
mengenai tujuan pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa tujuan dari pndidikan nasional 
merupakan berkembangnya potensi yang dimilki oleh ppara siswa sehingga menjadi manusia yang 
memilki iman dan takwa pada tuhan yang maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap dan 
mampu menjadi waga negara yang demokratis serta memilki tanggung jawab (Ahsanulkhaq 2019). 

Dalam menerapkan ahklak mulia terhadap para siswa, salah satu yang berperan penting 
terhadap kegiatan tersebut adalah guru. Secara garis besar guru adalah orang yang memilki 
tanggung jawab atas pendidikan siswa di sekolah. dengan harapan guru mampu menanamkan nilai 
fundamental dan memberikan transfer informasi dan mampu memberika motivasii positif pada 
seluruh siswa sehingga nantinya akan terbentuk ahklak mulia pada masing-masing siswa (Mitra, 
Maya, and Yasyakur 2021). 

Krisis disiplin moral yang telah menyebar ke masyarakat luas, terutama terhadap siswa, 
salah satu solusi yang mampu mengatasi nya adalah manamejem pendidikan yang merupakan 
fenomena faktual ditandai dari banyak nya keluhan yang diberikan orang tua, guru dan tenaga 
yang ada dalam sistem pendidikan, hal tersebut nampak nya semakin sulit untuk dikendalikan (Jai, 
Rochman, and Nurmila 2020). Kondisi demikian tentuya mampu menjadi bahan evaluasi bagi 
para pemerintah dan segenap praktisi pendidikan terhadap upaya meningkatkan peran pendidikan 
untuk membangun dan membina ahklak ulia para siswa melewati lembaga pendidikan formal, 
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informal ataupun non formal serta menjalin komitmen bersamma dalam proses pembentukan 
ahlka mulia para siswa. 

Guru PAI memilki tugas meningkatkan intelektualitas siswa dan juuga memiki peran 
sebagai pemimpin balam membentuk ahklak siswa, terutama dalam kondisi saat ini dengan 
minimnya disiplin moral pada para siswa (Agustinova 2015). Keadaan seperti ini tetunya telah 
menyebar terhadapa masyarakat sekitar. Fenomena tersebut ditandai dnegan banyak keluhan yang 
diberikan orangtua, guru itu sendiri serta orang yang ikut andil dala dunia pendidikan. Hal 
tersebut mengakibatkan agama dan keadadan sosial di masyarakat sulit untuk dkendalikan akibaat 
minimnya moral dari para siswa. 

Kondisi seperti ini tentnya bisa dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi bagi guru PAI 
dalam usaha meningkatkan ahlak siswa terhadap orang tua, guru da masyarakat sekitar. Guru 
merupakan bagian penting dalam proses penerpan pendidikan ahklak siswa terutama guru PAI. 
Guru PAI tentunya memilki tanggung jawab yang lebih dalam mendidik ahklak siswa serta 
mmberikan nilai sprotualitas terhadap siswa. Penanaman nilai tersebut dapat dimulai dari 
pengkonsepan materi ajar, pengoganisasian, kegiatan sekolah yang berkesinambungan terhadap 
nilai-nilai islami, sehingga pelaksanaan kegiatan dan pengawasan dalam kegiatan tersebut. 
Khususnya kegiatan yang mengarah pada nilai ajaran agam islam. 

Hasil Penelitian  

Implementasi Leadership Guru PAI Terhadap Ahlak Mulia Siswa 

Dalam pembentukan dan pembinaan ahklak mulia opara siswa sebagai usaha pada 
predikat insan kamil tentu guru memiliki peran penting dalam hal tersebut karna figur seorang 
guru merupakan hal yang di gugu dan ditiru dalam memimpin para siswa untuk bertingkah laku. 
Kempemimpinan dapat diartikan sebagai suatu aktivitas untuk mempengaruhi orang lain untuk 
mau bekerja untuk tujuan tertentu (Sosial et al. 2020). Kemampuan guru PAI dalam memimpin, 
dapat dilihat dari sejauh mana ia mampu menreapkan indikator kompetensi kepemimpinan 
sebagai berikut:  

1. Kemampuan membuat perencanaan budaya pengalaman ajaran agama dan prilaku ahklak 
mulia pada masyarakat sekolah sebagian dari proses pembelajaran agama. Perencanaan skil 
adalah kemampuan guru terhadap perencanaan untuk melihat kedepan sehingga program 
kegiatan mampu tercapai dengan tujuan yang diharapkan, hal ini karena perencanna 
memberikan kesempatan dalam memperkirakan tindakan yang akan di lakukan serta 
mepertingbangkan kendala dan mempersiapkan solusinya. Tentu dalam hal ini guru 
mempertimbangkan tindakan yang akan dilaksanakkan pada saat pelaksaan kegiatan terkait 
langsung dnegan peran, tugas dan tanggung jawab terhadap para siswa. Bentuk perencaan 
kegiatan di dalamnya sudah terintergrasi pada kativitas yang mengarah pada pembentukan 
ahklak mulia siswa, serta pada bagian ini guru mampu memvisualisasikan arah serta tujuan 
yang jelas daripada program yang akan dilaksanakan. 

2. Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis dalam mendukung 
pembudayaan pengalaman ajaran agama islam di masyarakat sekolah. kemampuan ini tentunya 
untuk menghimpun warga sekolah untuk ikut serta dalam mendukung perencanaan dalam 
membangun loyalitas terhadap kegiatan yang sudah diprogramkan sebagai salah satu usaha 
untuk menjalin hubungan kerja sama yang baik sehingga dapat tercapai keinginan terhadap 
pembentukan ahklak mulia pada para siswa. Kerja sama guru PAI dengan pihak sekolah 
didalam pelaksanaan internalisasi nilai ajaeran agama islam dalam setiap kegiatan 
penunjangpemeblajaran berupa pengembangan diri atau minat para siswa adalah bagian dari 
usaha guru PAI untuk memnggalang sera berkelanjutan pada stiap kegiatan sekolah dalam 
membangun budaya ahklak mulia. 
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3. Kemampuan sebagai motivator, inovator, fasilitator, pembimbing dan konselor fasilitator pada 
kegiatan pembudayaaa pengalaman ajaran agama tampak pada peran aktif guru dalam situasi 
atau kegiatan, sebagai upaya untuk meperbaiki dan meningkatakn kualitas ahlak dari para 
siswa. 

Kendala Dan Solusi Mengaktualisaikan Ahlak Mulia Terhadap Siswa  

1. Kendala 

Lingkungan banyak memberikan bantuan terhadap perkembangan siswa baik yang 
bernilai positif atau pun bernilai negatif. Lingkungan yang menjadi pennaggung jawab utama 
dalam ahklak seorang anak adalah lingkungan keluarga. Selanjutnya adalah lingkungan sekolah 
yang memilki funggsi sebagai tempat untuk mengembangkan bakan dan potensi yang dimilki 
sesuai minat. Terakhir adalah lingkungan masyarakat merupakan tempat wahana interaksi sosial 
bagi terbentuknya nilai keagamaan dan kemasyarakatan.  

Pergerasan paradigman serta kesalahan metodologis yang terjadi pada sistem pendidikan 
memilki dampak terhadap maraknya prilaku yang tak sesuaidengan nilai kebaikan di kalangan 
siswa, serta dijumpai dalam masyarakat tindakan tidak konsisten terhadap apa yang diajarkan 
disekolah dan yang dilakukan siswa di luar sekolah.  

Dilihat dari persoalan tersebut, entunya dibutuhkan peran orangtua dalam mendidik anak 
yan memilki ahklak mulia terhdapa segala tindak tanduk perbuatannya, sebab keluaga adalah salah 
satu yang memilki peran penting dalam mebentuk karakter dan ahkla anak. Tentunya orang tua 
harus meberikan contoh yang baik dalam pembentukan ahklak mulia sehingga siswa m=bisa 
mendapatkan keseimbangan nilai kebaikan yang mereka dapatka disekolah. 

2. Solusi  

Seperti yang kita ketahui merosotnya moral dan kepedulian sosial dikalangan para siswa 
untuk itu di butuhkan tanggapan dari lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan tersebut. 
Guru PAI sebagai bagian dari lembaga pendidikan tentu harus mulai berbenah untuk menyiapkan 
dan membentuk genrasi muslim yang kompetitif, serta mempunya keilmuan yang luas dan 
generasi yang memilki ahklak mulia. Adapun usaha yang dillaksanakan oleh guru PAI sebagai 
berikut: 

a. Integrasi sains dan agama pada pembelajaran tentu harus mulai dipikirkan serta diupayakan 
olehh guru PAI sebagai salah satu usaha untuk melahirkan siswa yang tak hanya 
mempunyai pemikira secara intelektual namun juga mempunyai karaktr islami yang santun 
dan berahlak mulia. Penerapn integrasi dalam prose belajar mengajar sangat penting untuk 
dilaksanankan mengingat sekolah adalah lembaga yang sangat efektif dalam menanamkan 
nilai ahklak mulia melewati berbagai mata pelajaran, baik pelajaran umum ataupun agama 
yang diajarakan secara integral oleh guru. 

b. Metode pembinaan ahklak 

1) Keteladanan, dalah salah satu metode dalam dunia pendidikan yang memilki pengaruh 
pada pembentukan dan pembinaan ahklak mulia. Guru adalah sosok yang dijadikan 
idola bahkan panutan bagi para siswa sehingga guru harus mampu memposisikan dirinya 
sebagai model atau pusat identifikasi diri serta menjadi konsulta bagi siswanya. 

2) Pembiasaan, adalah salah satu usaha yang dilaksanakan dalam mengaktualisasikan ahklak 
mulia siswa dengan pembiasaan, karena pada dasarnya ,manusia memilki sifat pelupa. 
Untuk itu solusi dari hal tersebut adalah pembiasaan yang mengandung nilai kebaikan. 

3) Nasihat, dalam metode nasihat ini dapat dilaksanakan secara langsung kepada seluruh 
siswa sebagai pengingat untuk senantiasa memilki prilaku yang baik sesuai dnegan ajaran 
agama. 
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Kesimpulan  

Guru merupakan komponen penting dalam dunia pendidikan, karena guru adalah bagian 
dari perubahan sosial terhadap pendidikan, serta merupakan contoh bagi para siswa. Maka dari itu 
guru PAI memilki peran penting dalam proses mencetak generasi yang memilki budi luhur tinggi, 
memilki pengetahuan yang luas, bertanggung jawab, dan sopan satun serta menumbuhkan nilai 
keislaman terhadap diri para siswa.dengan begitu para guru mampu menghadapimasalah pribadi 
tanpa menggenal putus asa. Kepemimpinan guru pendidikanagama islam tentu dilihat juga dari 
prilakunya yang mana menjadi suru tauladan bagi para murid sebagai salah satu bentuk usaha 
pembelajaran morah terhadapahklak siswa. Untuk itu seorang guru harus membentuk hklak dan 
karakternya terlebih dahulu sehingga nantinya mampu meberikan contoh-contoh yang baik pada 
para siswa, guru pada hakekatnya merupakan seseorang yang di gugu dan ditiru baik siswa dan 
masyarakat di lingkungan sekitar. Karena apa yang dilihat, di dengar, serta dirasakan peserta didik 
dan semua itu adalah represntasi dari pendidikan.  
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